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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Madrasah maju dan bermutu berpanmng pada kepala madrasah. gum. pegawa
administrass dan siswa sebagai warsanva, & sampang perhatian dan pamisipass vang
diberikan masvarakat terhadap keguatankematan yang dilakukan madraszh dalam
mewajudkan wjuannva. Dalam upaya mencapal fujuan madrasah. guru  merupakan
unsur utama vang diharapkan mewupudkannyva. Hal mi dapat dimaklumi karena peran
dan wgas vang diembamnya vakni sebagai edukator. lcader, tnovator sekaligns

mofivator

Sebapar—satalr sato dart o terdepan dan tama, fugas  gamu banyak
berhubungan dengan penanganan persoalan-persoakan vang bersifat teknis Penanganan
persoalan vang bersifat tekms cenderumg dupayakan unmk  mempermudah,
memelihara atan memperbaiki segala bentuk persoalan pengajaran vang dthadapr
sehingga tujuan pengajaran secara khusus dan pendidikan secara umum dapat tercapat.

Pada umumnya keberhasilan guru banvak dipenparubi oleh kemampuan pribadi
dan didukung olch kerjasama dengan warea Madrasah Dalam upava mencipakan
kualitas pengajaran vang baik, berbagai ussha tckah dilakukan pemerintah melalm
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama, antara lain membckah guru
dengan mengadakan Pendidikan dan Latihan (DIKLAT) Namun usaha in1 di lapangan

ternyata tidak membenkan hasil vang diharapkan. proses yang begitu panjang hanva




menua  persoalan-persoalan  berupa vendahva inisiatif hal s dianda dengan
scnanfiasanya guru melaksanakan tugas meounggu penmnjuk, cfos kerja. dan kmnerja
merupakan fenomena d Madrasah secara vmum  lermasuk di beberapa tmgkatan
pendidikan di Kabupaten Acch Tenggara. Koodist i terus berlangsang dan imbasaya
mengarah pada melemahnya sistem dan Kkmenja warga Madrasah ( Kepala madrasah,
guny, pegawai dan siswa). Lemahnya kinerja warga Madrasah, terutama guru, divakini
discbabkan berbagas faktor, di antara faktor vang dimaksudkan dalam hal mi adalah
melemahnya pelaksanazm supervist. Hasil penelinan vang dilakukan Asral (2005:51)
meavimpulkan bahwa fakior pengawasan atau supervisi menjadi salah sau faktor vaug
turut mempengaruhi kepuasan kerja guru dengan besar pengaruh 62_ 7 %. Dh samping

thu  kemampuan koordinasi dan kepala madrasah juga turut memberikan kontribusi

melain Manajemen Berbasis Madrasah (MPMB) deagan meletakkan kemandinan dan
kinerya vang efeknf dan ecfisien dan kepala madrasah diyakini akan mengalami
kegagalan.

Karena pentmponva kinetja guru mi, pelaksanam supervisi dan kemampuan
koordinas: kepala madrasah meropakan kemampuan atau potens: vang harus dimiliki
kepala madrasah. Begitu pentingnya kedua aspek mi, maka kedua vanabel mi perlu
dijadikan objek penclitian. Uniuk melakukan pengujian secara empiris, dua vanabel
tersebut akan diteliti nngkat kontmbusinya ferhadap prestass kerja Guru Madrasah

Alivah Negeri se - Kabupaten Acch Tenggara
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B. Perumusan Masalab

Dalam penclitian ini dirumuskan tiga masalah, yaitn
Adakah kontribusi vang signifikan pelaksanaan supervisi terhadap prestasi kera
guru Madarasah Altvah Negen se-Kabupaten Aceh Tenggara ?
Adakah koambus: vang signifikan kemampuan Koordinasi terhadap presiasi keja

guru Madarasah Alivah Negeni se-Kabupaten Aceh Tenggara ?

. Adakah kontribusi vang signifikan pelaksanzan superviss dan kemampuan

koordinas: kepala madrasah secara bessamasama tahadap prestasi kerja gom

Madarasah Alivah Negeri se-Kabupaten Acch Tenggara ?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
kontnbus:  pelaksanaan supervisi pengajaran terhadap prestasi kerja guru
Madrasah Alivah Negeri se-Kabupaten Aceh Tenggara.
kontribusi1 kemampuan koordinasi kepala madrasah terhadap prestast kera gury

Madrasah Alivah Negen se-Kabupaten Acch Tengpara.

. koowribusi pelaksanzan supervisi pengajaran dan kemampuan koordinasi kepala

madrasah secara bersama-sama terhadap prestasi kerja guru Madrasah Alivah

Negen se-Kabupaten Aceh Tenggara,



D. Manfaat Pemclitian

Temuan pencliian ms diharapkan dapat bermanfaat bagn




